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INTISARI

PT Primarindo Asia Infrastructure Thk merupakan perusahaan manufakiur alas kaki
vang memproduksi berbagal jenis sepatu, termasuk sepatu Back 1o School artikel
Mandy VC JR. Selama kegiatan magang, ditemukan permasalahan pada proses
sublimasi printing. vaitu defect beda warna upper sepatu. Masalah ini berdampak
pada estetika produk dan menyebabkan peningkatan jumlah produk cacat.
Berdasarkan hal tersebut, Permasalahan apa saja faktor penyebab defect beda wama
upper. dan Bagaimana upaya perbaikannya. Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk
menganalisis faktor penyebab cacat dan merancang solusi untuk menguranginya.
Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara,
dokumentasi, serta studi pustaka. dengan analisis menggunakan diagram Pareto dan
fishbone. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor utama penyebab cacat berasal
dari subu mesin heat press yang terlalu tinggi serta metode peletakan kertas
sublimasi yang kurang tepat. Percobaan penurunan suhu dari standar 235°C ke 232
233°C selama 25-26 detik menunjukkan hasil warna yang seragam dan optimal.
Solusi yang diusulkan difokuskan pada perbaikan faktor metode dan mesin, yaitu
penyusunan SOP pengpgunaan mesin heat press dan standar penempatan kertas
sublimasi agar proses sublim menghasilkan wama yang konsisten dan mengurangi
defect.

Kata Kunci: Sublimasi, Upper Sepatu, Beda Warna, Heat Press temperature, SOP,
Fishbone

xii



ABSTRACT

PT Primarindo Asia Infrastructure Th is a footwear manufacturing company that
provduces various fypes of shoes, including the Back to School shoes, specifically
the Mandv VC JR article. During the internship, a defect was identified in the
sublimation printing process: inconsistent color on the upper shoe componenis.
Thiz defect affected the product’s appearance and increased the refection rate: (1)
Problem what are the causes of inconsistenmt color defecis. and 2) What
improvements can be made. The obfective ix to anelyze the root causes and propose
corrective actions. Data were collected through observation,  imterviews,
documentation, and literature study, and analvzed wsing Pareto and fishbone
diagrams. The anralysis revealed that the primary causes of the defect were
excessively high heat press temperabures and improper placement of sublimation
paper. An experiment to fower the temperature from 235°C o 232-233°C for 25—
28 secomds produced optimal and uniform color resulis. The proposed solutions
Jocus on improving machine and method factors, including developing a new S0P
Sor operating the heat press and standardizing sublimation paper placemeni, io
ensure consistent color quality and reduce defects.

Kevwords: Sublimation, Shoe Upper, Colar Defect, Heat Press, SOP. Fishbone
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sepatu adalah salah satu jenis alas kaki (feonwear) yang digunakan oleh
manusia sejak zaman dahulu. Sejarah penggunaan bisa ditelusuri sejak zaman
prasejarah, pada awalnya manusia hanya menggunakan alas kaki dengan
berbahan alami yang ada disekitar mereka seperti kulit binatang dan daun-
daunan. Namun seiring dengan perkembangan zaman, sepate menjadi lebih
kompleks, sepatu pun mengalami perkembangan yang signifikan dan bervariasi
dalam desain dan fungsi.

D era modern ini sepatu telah menjadi bagian dari gava hidup manusia.

Selain sebagai pelindung kaki, sepatu juga menjadi simbol gaya dan tren
fashion. Berbagai merek terkenal seperti Nike, Adidas, dan Puma bersaing
untuk menciptakan desain yang inovatif dan nyaman bagi para pengguna.
Selain itu, sepatu juga memiliki fungsi khusus, seperti sepatu olahraga, sepatu
kerja. sepatu kasual, dan sepatu formal. Dalam kesimpulannya, sepatu adalah
salah satu jenis alas kaki yang memiliki pengertian yang luas. Seiring dengan
perkembangan zaman, sepatu telah mengalami berbagai perubahan dalam
desain, bahan, dan fungsi. Dan sekadar pelindung kaki, sepatu kini menjadi
simbol gaya hidup dan tren fashion. Dengan berbagai macam jenis dan fungsi
vang ada, sepatu telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia.
PT.Primarindo Asia Infrastructure Thk. (Perseroan) didirikan pada

tahun | 988 dengan nama PT Bintang Kharisma.dengan status penamaan modal



dalam negeri (PMDN). Pada tahun 1994, perseroan mencatatkan dan menjual
sahamnya dibursa efek Jakarta, dan menjadi PT Bintang Kharisma Thk. Pada
tahun 1997, Perseroan bergerak dibidang industri alas kaki, meliputi produksi
dan pemasaran sepatu jenis sports/casual ke pasar local dan internasional. PT
Primarindo memproduksi sepatu sekolah dengan wama hitam dan formal.
Tomkins adalah nama brand yang sudah memiliki nama pasaran local
khususnva di industri alas kaki di Indonesia terutama anak-anak sekolah dan
remaja. Proses produksi di PT Primarindo Asia Infrastructure Thk terdiri dar
beberapa tahapan yaitu: Departement R&D, Departement Sablon, Departement
Cutting, Departement Sewing, Departement Stockfit, Departemen Assembling
dan Departement Quality Control. Salah satu proses produksi sepatu di PT
Primarindo Asia Infrastructure Thk Bandung Jawa Barat dilakukan proses
sablon. Sablon adalah suatu proses tahap awal setelah melewati proses cutting
setelah pemotongan material, proses sablon adalah proses penyablonan
berbagai komponen yaitu meliputi bagian-bagian wpper sepatu  yang
memerlukan desain atau logo melalui proses sablon.

Proses Sablon terbagi menjadi 2 bagian yaitu sablon manual dan sablon
printing atau bissa disebut sublim memupakan proses produksi yvang
bertanggung jawab memberi kombinasi dalam bentuk sablon dan embos pada
komponen sepatu. Komponen yang sudah dipotong Di Departemen Cutting
akan langsung dikinm ke bagian Sablon. Adapun proses sablon sebagai
berikut, pembuatan film pads monel, mempersiapkan cat sablon sebagai
sample wntuk menentukan standar gel dan esl yang akan digunakan,
menyiapkan meja sablon dan komponen sebagai acuan tempel komponen,

pemberian lem meja diatas pola komponen. tempel komponen dimeja yang



sudah disediakan, proses sablon dilakukan sesuai dengan standar yang
diberlakukan. Pada tahap proses sublim ditemukan berbagai macam
permasalahan yang terjadi antara lain seperti beda wama wpper, blur, back
stock material. dan lain-lain.

Dari permasalshan wyang ditemui pada bagian Sablon, data
menunjukkan permasalahan beda wama wpper memiliki jumlah defect paling
banyak 20 pasang dibandingkan dengan permasalahan lainnya. Dampak dari
permasalahan defect beda wama upper yang sering terjadi maka proses sublime
akan terhambat. Defect beda wama wpper yang tidak diperbaiki dapat
mempengaruhi estetika produk, dapat meningkatkan tingkat defect, semakin
banyak produk vang tidak lolos QC semakin banyak bahan yang terbuang

Berdasarkan data permasalahan yang terjadi pada proses sublime.
penulis tertarik untuk mengetahui lebih masalah yang terjadi di PT Primarindo
Asia Infrastructure Thk. Maka disusunlah tugas akhir dengan judul “Upaya
Mengurangi Defeci Beda Wama Upper Pada Proses Sublim Bagian Upper
Sepatu Tomkins Artikel Mandy VC Jr di PT Primarindo Asia Infrastructure

Thk Bandung. Jawa Barat.”

B. Kumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas maka rumusan masalah yang

diambil yaitu sebagai berikut:

. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan defect beda wama wpper pada
proses sublim bagian upper sepatu TOMKINS Artikel Mandy JR di PT

Primanndo Asia Infrastructure Thk?

. Bagaimana upaya vang dapat dilakukan untuk mengurangi defect beda warna



upper pada bagian sublime tidak merata guna meningkatkan kualitas produksi
pada proses sublim upper sepatu TOMKINS Artikel Mandy Ve Jr di PT
Primarindo Asia Infrastructure Thk?
C. Tujuan Tugas Akhir
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas dapat disususn tujuan Tugas
akhir sebagai berikut:

I. Menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan defect beda warna upper pada
proses sublim wpper sepatu TOMKINS Antikel Mandy Ve Ir di PT
Primarindo Asia Infrastructure Thk.

2. Mengidentifikasi dan merancang upaya perbaikan untuk mengurangi defect
beda warna upper guna meningkatkan kualitas produksi pada proses sublim
upper sepatu TOMKINS Artikel Mandy JR di PT Primarinde Asia
Infrastructure Thk.

D. Manfaat Tugas Akhir

Berdasarkan permasalahan di atas dapat diketahui manfaat tugas akhir
sebapgai berikut:
|. Bagi Mahasiswa
a) Meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang aplikasi metode
peningkatan kualitas dalam dunia industri.
b} Melatih keterampilan analisis dan pemecahan masalah di industri
manufaktur.
2. Bagi Akademik
Sebagai referensi akademik vang daapat digunakan untuk penelitian
lebih lanju.

3. Bagi Perusahaan



Membantu perusahaan dalam mengindentifikasi faktor penyebab
defect beda wama upper pada proses sublime printing serta memberikan
rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan kuvalitas produksi dan

mengurangi defect.



BAB II

TINJAUAN FUSTAKA

A. Pengertian Sepatu

Alas kaki sudah dikenal sebagal pelindung tubuh sejak zaman dulu,
walaupun bentukmya vang masih sederhana tapi masyarakat tersebut mengerti
bahwa alas kaiuntuk melindungi dalam berbagai aktivitas. Bahannya mudah dicari
karena masih sederhana dan alas kaki telah menjadi bagian penting dalam
kehidupan manusia. Seiring berkembangnya zaman bentuk alas kaki mulai
berkembang dan beragam jenoisnya . Setiap orang berkeinginan untuk mempunyai
dan menggunakan sepatu yang nyaman karena sepatu bagus masih belum cukup
untuk memuaskan keinginan setiap orang.

Selain dari segi ukuran, mayoritas konsumen mempertimbangkan merek
sebapai faktor kedua untuk membedli sepatu. Dari sekian banyalk merek, yang
sering terdengar dan dipilih oleh masyarakat remaja adalah sepatu Adidas. Sepatu
keluaran dari Jermen tersebut dinilai memiliki kualitas vang baik sehingga banyak
digunakan oleh sepatu yang tidak sesuai dengan bentuk damn ukuran kaki pengguna.

B. Sepatu Sport

Menurut Rossi (2000), sepatu sport adalah sepatu atletik vang dirancang

untuk jenis olahraga aktif tertentu, Setiap olahraga biasannya memiliki persyaratan

desain sepatu sendiri, Banyak sepatu olahraga yang bervariasi dari yang lain,



biasanya terdapat fitur tambahan pada sepatu yang telah disesulakan dengan
kebutuhan dalam melakukan aktivitas olahraga tertentu . seperti bantalan untuk
kenyamanan tumit dan sol yvang ringan.

Sepatu Back To School termasuk sepatu sport merujuk pada jenis sepatu
yang secara khusus dibeli atau dipilib untuk digunakan oleh siswa Ketika mereka
Kembali ke sekolah setelah liburan musim panas. Konsep ini sangat popular
dinegara-negara Barat, terutama di Amerika Utara dan Eropa, dimana ada tradisi
besar untuk menyiapkan anak-anak dengan perlengkapan baru menjelang tahun
ajaran bar.

C. Fungsi Sepatu

Menurut jenis dan fungsinya sepatu dibagi menjadi beberapa macam dan

fungsinya. dikutip dari Basuki (2013) berikut macam sepatu menurut fungsinya:

. Sepatu Olahraga. memiliki fungsi untuk meningkatkan kinerja pada saat
berolahraga dan menghindari cedera

2. Sepatu formal, memiliki fungsi untuk menunjang penampilan dalam kegiatan
formal seperti

3. Sepatu kerja. memiliki fungsi untuk menghindani cedera, seperti menghindari
paparan serta sebagai alal pelengkap safety dalam bekerja

4. Sepatu santai, memiliki fungsi untuk menunjang penampilan dan dapat
digunakan pada saat berpesta maupun bertamasya. Berdasarkan pengertian

diatas sepatu diatas termasuk Back To School.

D. Bagian dan Komponen Sepatu

Menurut Basuki (2013), sepatu merupakan satu unit yang terdiri atas



beberapa bagian dan komponen yang dirakit menjadi satu . dengan bentuk dan

desain yang bermacam-macam. Berikut adalah bagian-bagian dari kontruksi

sepatu yang dibagi dalam dua bagian.

L.

Bagian Atas Sepatu (Upper Shoe)

Menurut Basuki (2013), bagian atasan sepatu adalah bagian sepatu yang
terletak disebelah atas merupakan bagian sepatu yang melindungi dan menutup
sebelah atas dan samping. Bagian atas umumnya terdiri dari beberapa
komponen sepate yang dirakit menajadi satu. Maka bahan-bahan yang
digunakan untuk bagian atas sepatu umumnya adalah tipis, Junak.dan fleksibel.
Berdasarkan pendapat yang disebutkan oleh para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa wpper adalah bagian sepatu yang berada di bagian atas.
Bagian ini berfungsi untuk melindungi dan menutupi bagian atas serta samping
kaki, sehingga memberikan perlindungan vang diperlukan agar kaki tetap
nyaman saat menggunakan sepatu. Berikut adalah bentuk sederhana dan
komponen penyusun yang nantinya akan dirakit menjadi upper:

a) Vamp

Famp merupkan bagian depan dari sepatu yang menutupi bagian
depan dan tengah sepatu yang berfungsi melindungi kaki bagian depan.
Upper dapat terbuat dari berbagai bahan seperti kulitkain sintetis, atau
kombinasi beberapa material, tergantung pada jenis dan fungsi sepatu.

b) Ouwarter
Ouarter adalah seluruh bagian atas sepatu dibelakang garis vamp

dan menutupi bagian samping dan belakang. Quarier menjadi komponen



c)

d)

€

yang membentuk sisi dan Sebagian belakang sepatu, mulai dari area sekitar
tumit hingga area dekat mata ayam (eyelets).
Top Line

Tap line adalah bagian tepi atas dan sepatu yang mengelilingi
bukaan tempat kaki masuk. Istilah ini sering digunakan dalam industry alas
kaki untuk merujuk pada desainpotongan.atau konstruksi bagian atas
sepatu yang memengaruhi kenyamanan dan tampilan. Desain tap fine juga
dapat mempengaruhi daya tahan dan estetika sepatu.
Feather Edge

Feather edge adalah garis batas yang memisahkan bagian atas
sepatu dari bagian atas sepatu. Dalam industry sepatu, feather edge sering
merujuk yang dirapikan agar tampak lebih halus dan menyatu dengan
desain sepatu secara keseluruhan.
Lasting Allowance

Lasting allowance adalah kelebihan material pada wpper sepatu

yang sengaja disiapkan untuk proses Jasring (pemasangan dan
pembentukan upper ke bentuk sol/midsole). Bagian ini nantinya akan

ditarik, diregangkan.dan ditempelkan ke insole sebelum sol huar dipasang.



Gambar | Komponen Upper
Sumber: Basuki, 2013

Keterangan Gambar:
1. Vamyp
2. Feather Edge
3. Lasting Allowanee
4. Top Line
3. Quarter
E. Material
Menurut Wiryodiningrat (2008), klasifikasi bahan pokok untuk pembuatan
sepatwalas kaki dapat dibagi dalam beberapa jenis bahan, yaitu berasal dari
binatang, tumbuh-tumbuhan atau bahan sintetis. Bahan sintetis merupakan
prospek bagus untuk masa-masa mendatang dalam industry sepatu/alas kaki.
Contoh dani penggunaan bahan yang berasal dari jenis binatang adalah bahan
kulit. Kulit hewan, termasuk kulit sapi, kambing, dan domba. merupakan bahan
tradisional yang banyak digunakan dalam pembuatan sepatu. Kulit memiliki dava
tahan yang baik, serta memberikan kesan yang elegan.

Bahan sintetis seperti polyester, nylon, PVC, dan kulit sintetis, bahan ini



sering dipilih karena ringan, tahan air. dan mudah dibersihkan maka dari itu bahan

sintetis sering juga di gunakan pada sepatu olahraga. Bahan sintetis tentu memiliki

prospek cukup bagus di karenakan sepatu berbahan sintetis dapat di produksi
dengan biaya yang lebih rendah, dengan kualitas bagus dan dari segi harga lebih
terjangkau bagi konsumen.

F. Klasifikasi Cacat

Menurut Basuki (2015), defecr dibagi menjadi dua bagian:

l. Major DefectMI (Cacat Berat). adalah cacat yang terjadi pada saat
pembuatan, karena ada kesalahan dengan bahan wvang digunakan. maupun
jelek dalam pengerjaanya, sehingga di tolak pada waktu penyerahan barang,
karena tidak laku dijual.

2. Minor DefectMA (Cacat Ringan), merupakan cacat yang tidak
mempengaruhi penampilan ataupun bentuk sepatu. Adanya penyimpangan
kecil dari sampel, masih dapat di terima namun dapat mempengaruhi nilai jual
produk.

G. Pengendalian Kualitas
Pengendalian kualitas adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
memantau aktivitas dan memastikan kinerja sebenarnya yang dilakukan telah sesuai
dengan yang telah di rencanakan. Kualitas dan produk yang dihasilkan oleh suatu
perusahaan ditentukan oleh ukuran-ukuran dan standar tertentu yang telah
ditetapkan oleh perusahzan. Apabila suatu produk yang dihasilkan suatu
perusahaan tidak sesuai dengan ukuran-ukuran atau standar vang telah ditetapkan,

maka produk tersebut dinyatakan rusak atau mengaalami kerusakan. Meskipun



suatu perusahaan telah melakukan proses produksi yang bailk seringkali masth
ditemukan produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan standar perusahaan dimana
penyebab kegagalan proses produksi dipengaruhi beberapa faktor. Untuk mencegah
kerusakan yang dapat timbul disuata proses produksi, maka perusshaan perlu
melakukan kegiatan pengendalian kualitas produk dengan lebih optimal.

Pengendalian kualitas pada perusahaan baik perusahaan jasa maupun
perusahaan manufaktur sangatlah di perlakukan. Dengan kualitas jasa ataupun
barang yang di hasilkan dan dapat di jamin tentunya perusahaan berharap dapat
menarik konsumen dan dapat memenuhi kebutuhan serta keinginan konsumen.
Dengan kondisi penjualan yang terus berkembang pada perusahaan tersebut
menumjukan ketidaksiapan dalam pemenuhan permintaan dari konasumen yang
dimana dalam proses produksi sering terjadi kecacatan pada produk yang di
sebabkan lemahnya tingkat pengendalian kualitas.
. Mesin Sublim Printing

Mesin sublime printing adalah jenis mesin pencetak yang menggunakan
teknologi sublimasi untuk mencetak gambar atau desain pada berbagai media,
terutama bahan yang dapat menyerap tinta berbasis sublimasi. seperti kain/canvas
jamfoi dan canvas marymess atau bahan yang dilapisi khusus. Proses sablon dengan
sublimasi ini menggunakan panas untuk memindahkan desain atau motif pada kain.
Prinsip kerja mesin sublime printing adalah mengubah tinta dar bentuk padat
menjadi gas tanpa melalui fase air, vang kemudian menempel dan menyatu dengan
seral media yang dicetak. Pada proses sublimasi, tinta sublimasi yang berbentuk

padat dipanaskan hingga berubah menjadi gas. Gas ini kemudian menembus serat



material dan langsung mengikat dirinya ke dalam serat tersebut, sehingga
menghasilkan cetakan yang sangat tahan lama dan tidak mudah pudar.bahkan

setelah dicuci. Berikut gambar mesin sublime printing.

Gambar 2. Mesin Sublimasi Printing
Sumber : Ali Isa 2019

L Proses Sublimasi
Di dalam proses sublimasi terdapat 2 tahapan yaitu sebagai berikut:
|. Pencetakan Diesain pada Kertas Transfer
Desain atau motif yang ingin dicetak di buat dalam format digital

(misalnya, di komputer), desain ini kemudian dicetak menggunakan printer
sublimasi yang dilengkapi dengan tinta sublimasi khusus pada kertas transfer
sublimasi. Tinta sublimasi mengandung pigmen vang akan berubah menjadi gas
saat dipanaskan. Kertas transfer ini dirancang untuk menahan tinta dengan baik
dan melepaskannya secara efektif saat proses transfer.

2. Proses Transfer Panas {Sublimasi)



Kertas transfer yang sudah dicetak diletakkan di atas permukaan bahan
atau media yang ingin dicetak {misalnya, kain polyester, keramik. logam
berlapis, atau bahan lain yang sudah di lapisi polimer khusus), kedua material
ini kemudian dimasukkan ke dalam mesin heat press (mesin pemanas), mesin
heat press akan memberikan suhu tinggi dan tekanan yang konsisten, pada suhu
tinggi ini, tinta sublimasi yang ada di kertas transfer akan berubah wujud dari
padat menjadi gas. Gas tint aini kemudian meresap ke dalam serat-serat bahan
atau lapoisan polimer pada media. Tekanan membantu memastikan kontak yang

merata dan penyerapan tinta yang optimal.

J. Wama

Menurut pengetahuan Barat, spektrum sinar matahari melewati prisma dan
menyebar ke dalam warna yang berbeda, tetapi dalam budava Bali, warna
menempati setiap arah mata angin sesual dengan energi sinar para dewa.
Keberadaan wama sebagai jembatan anatara dunia material dan dunia spiritual. dari
pigmen warna ke cahaya. dari konkret ke abstrak. Mengingat warna adalah sangat
kompleks, belum ada ilmuwan, seniman, terisis yang mampu menjabarkan hingga
sampai pada level yang sangat memuaskan, untuk itu penelitian warna selalu sering
seiring perjalanan waktu. Hal inl serupa dengan visualisasi karakter sifat,
moral/etika dan prilaku manusia menurut Tantra Kundalini (2012).

. Diagram Pareto
Menurut Ariani W. Dorothea (2004). Pareto Chart adalah grafik yang
Menyusun klassifikasi data dalam uruetan yang menurun dan kin ke kanan.

Membuat peringkat masalah-masalah potensial untuk diselesaikan. Digunakan



untuk mengetahui jumlah dan presentase tingkat kecacatan atau kerusakan. Diagram
parete merupakan distribusi frekuensi (hishtogram) vang disusun berdasarkan
kategori. Diagram pareto yakni grafik balok serta grafik baris yang memberikan
gambaran mengenal perbandingan selurub jenis data secara menyeluruh. Melalui
pengounaannya, memungkinkan dapat diketahuinya masalah yang dominan,
sehingga dapat ditentukan priontas penyelesainnya.

Facio Chori of Latn Sndaah by Reposicd Ciesc

-

Gambar 3. Diagram Pareto

Sumber : Agus Priadi 2025
L. Diagram Fishbone

Diagram fishbone sering juga disebut dengan istilah Diagram Ishikawa.
Penyebutandiagram ini sebagai Diagram Ishikawa karena yang mengembangkan
model diagram ini adalah Dr. Kaoro Ishikawa pada sekitar Tahun 1960-an.
Penyebutan diagram ini sebagai diagram fishbone karena diagram ini bentuknya
menyerupai kerangka tulang ikan vang bagian- bagiannya meliputi kepala, sinp,
dan duri.

Menurut Mustofa (2024) diagram tulang ikan (fshbore) memiliki

kegunaan untuk menunjukkan berbagai faktor utama yang mempengaruhi



kualitas serta berakibat pada masalah yang sedang dipelajari. Kita juga mampu
mengetahui berbagai faktor secara terperinei dengan pengaruh yang cukup besar
serta akibat vang diciptakan bagi faktor uatama dapat diketahui melalui panah

berbentuk tulang ikan.

N AN R
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Gambar 4. Diagram Fishbone
Sumber : M. Trihudiyatmanto 2019
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METODE TUGAS AKHIR
. Materi yang diamati

Materi yang diamati dalam tugas akhir ini yaitu berfokus pada sepatu merk
Mandy Ve Jr vang terdapat beberapa permasalahan, permasalahan yang paling
banyak pada divisi/departemen sablon/sublime printing yaitu permasalahan Beda
warna pada upper sepatu. Permasalahan beda wama pada wpper sepatu
menyebabkan sepatu yang dihasilkan kurang berkualitas dan menyebabkan proses

produksi tidak berjalan dengan lancar dan efisien karena banyak sepatu yang harus

perbaiki.
. Waktu dan Pelaksanaan Tugas Akhir
Wiktu Pelaksanaan : (4 November — 30 April 2025

Tempat Pelaksanaan : PT.Primarindo Asia Infrastruktur Asia Thik.JLRaya
Rancabolang No.98, Gedebage Bandung_Jawa Barat.

. Metode Penyelesaian Tugas Akhir

Karya skhir yang disusun merupakan penelitian tentang penyelesaian
masalah dalam proses sublimasisasi menggunakan metode eksperimen. Metode
penyelesaian merujuk pada pendekatan atau cara yang digunakan untuk
menyelesatkan suatu masalah. Metode eksperimen salah satu cara penyelesaian yang
melibatkan percobaan langsung.

Metode vang digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan selama

17



melaksanakan magang di PT.Primarindo Asia Infrastructure Thk Bandung, Jawa
Barat di bagian Sablon/Printing adalah sebagai berikut, pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yvaitu :
I. Metode Pengumpulan Data Primer
Menurut Arikunto (2013), Data primer adalah data dalam bentuk verbel
atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak gerik atau perilaku yang
dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal im adalah subjek
penelitian (informan) yang berkenan dengan tahap pengamatan, wawancara,
dokumentasi.
a. Pengamatan {observasi)

Observasi merupakan metode yang sifatnya akurat dan spesifik untuk
mengumpulkan data dan mencari informasi mengenai segala kegiatan yang
dijadikan obyek kajian penelitian ., Penggunaan metode observasi untuk
mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan secara langsung dan
pencatatan secara sistematis terhadap data vang akan digunakan untuk penulis
tugas akhir atau hal-hal vang berhubungan dengan proses pemyablonan
khususnya dibagian sublime printing artikel Mandy Ve Junior di PT.
Primarindo Asia Infrastructure Thk. Bandung Jawa Barat.

b. Wawancara (interview)
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan dengan maksud tertentu
oleh pihak yaitu antara pewawancara (interview) vang memberikan
pertanyaan dan terwawancara (interviewed) vang memjawab pertanyaan itu

{Moleong, 201 7: 186). Tugas akhir ini akan menggunakan jenis wawancara



terbulka.

Dalam melakukan wawancara, penulis memilih bagian dan orang
kepala departemen sublime dan karyawan yang terkait dengan permasalahan
yang ditemukan pada proses sublimasi. Berapa yang pertanyaan yang
ditanvakan yaitu jenis cacat beda wamna upper sepatu dan faktor penyebab
terjadinya cacat pada upper sepatu.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan
cara pengambilan gambar berdasrkan fakta fisik di lapangan yang dianggap
penting dan mendukung. Menurut, dokumentasi adalah metode pengumpulan
data dengan cara mengumpulkan dan menganalisa dokemen- dokumen yang
telah ada. Dokumen dapat berupa gambar, foto. jurnal kegiatan, arsip, maupun
bagian vang berkaitan dengan tinjauan perusahaan, tinjauan teknologi dan

spesifikasi proses sublimasi printing dengan menggunakan kamera.

2. Metode Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang sudah ada dan telah dikumpulkan
sebelumnya untuk tujuan lain. Data sekunder merupakan data yang diperoleh
dari sumber data lain yang sudah ada. Dalam hal ini data vang didapat dari pihak
kedua yaitu kepala deplartemen dan karyawan produksi berupa studi Pustaka
yang berkaitan tentang proses sublimasi dan permasalahan beda wamna upper
pada sepatu back to school artikel Mandy Ve Ir seperti dari buku-buku, jurnal

penelitian. dan artikal di internet.



D. Tahapan proses penyelesaian masalah
Metode problem solving mengembangkan kemampuan berfikir untuk
mengobservasi suatu permasalahan. pengumpulan data, menganalisa data, serta
mentukan solusi untuk kemudian menarik kesimpulan yang merupakan hasil
pemecizh masalah. Berdasarkan tahapan proses penyelesaian masalah berikut

dijelaskan. yaitu:

Vibsniin s Waps i
Pargunys;lan Nata
Bnalais Tlars
L]

Phaperimer

Keslitgulan

Gambar 5 Tahap Penyelesaian masalah
|. Identifikasi Masalah

Setelah mengamati dan memahami proses produksi sepatu pada
Departemen sablon/sublime printing, dilakukan indentifikasi masalah-masalah
yang terjadi dalam proses produksi. Dalam proses Sablon/Sublim printing
pembuatan sepatu artikek Mandy Ve Jr di temukan permasalahan beda wama

tpper sepatu.,



2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan selama kegiatan magang berlangsung
dengan cara mengumpulkan data jumlah defect pada sepatu artikel Mandy Ve
Junior checksheet. Proses pengumpulan data diperoleh dari metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Pada data tersebut terdapat bermacam-macam
defect yaitu beda warna upper, bs material, blur. Data yang diambil melalui
pengambilan gambar maupun wawancara antar operator departemen produksi
khususnya pada bagian sublime printing di PT Primarindo Asia [nfrastructure
Thk.

3. Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengolahan data yang bertujuan untuk
menemukan informasi  penting vang dapat dijadikan sebagai  dasar
pengambilan keputusan dalam mencari solusi atas suatu permasalahan..
Fungsi utama dari analisis data adalah memberikan panduan dan rekomendasi
perbaikan terhadap suatu masalah, sehingga keputusan yang diambil lebih
tepat sasaran. Metode vang digunakan dalam menganalisis data permasalahan
ini menggunakan metode statistik. Penggunaan diagram pareto dalam proses
menggunakan diagram fishbone sebagai alat untuk menentukan faktor

penyebab masalah.

Dalam penyelesaian permasalahan yang diamati, penyelesaian
masalah dilakukan melalui pemecahan masalah denagn cara meneliti dan

memahami permasalahan, memberikan solusi ataupun cara vang terbaik agar



masalah tersebut tidak terjadi lagi pada proses produksi. Metode yang
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan menggunakan diagram
fishbone. Untuk dapat melakukan pemecahan masalah secara menyeluruh dan

efeknf.

. Eksperimen
Metode eksperimen melalui tahap observasi dan melakukan
percobaan 2 sampel karena penulis berhasil menggunakan 2 sampel
dengan hasil yang optimal setelah melakukan pengamatan langsung dan
melakukan tahap penyelesaian masalah.
. Kesimpulan
Kesimpulan yaitu Langkah untuk memverifikasi data dan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Verifikasi data dilakukan dengan
cara melihat kembali seluruh data vang diperoleh dan wawancara, observasi,
serta dokumentasi dengan membandingkan ketiganya. Dalam penelitian ini
kesimpulan vang dapat diambil adalah penyelesaian masalah untuk mengatasi
cacat beda warma upper pada proses sublimasi printing sepatu Mandy Ve Junior

di PT Primarindo Asia Infraastructure Th
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